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ABSTRAK

enyalahgunaan narkotika semakin marak dilakukan, bahkan saat ini tidak
saja dilakukan oleh orang dewasa melainkan juga telah dilakukan oleh anak-anak.
Hal 1mi harus mendapat perhatian yvang serius dari pemenntah khususnya aparal
penegak hukum. Di sist lain penerapan pidana terhadap anak yang menjadi plaku
penvalahgunaan narkotika harus dilaksanakan dengan sebaik-batknya dengan
tetap mengacu kepada Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Peradilan
Anak  Selain ity anak-anak vang menjadi pelakuk dalam penyalahgunaan
narkotika ini pun harus tetap diberikan perlindungan dan pembinaan yang layak
karena anak merupaka generasi penerus cita-cita perjuangan bangsa dan sumber
dava bagi pembangunan nasional. Adapun metode penelitian yang digunakan
dalam penulisan ini adalah pendekatan yang bersifat yuridis empiris, yailu
pendekatan masalah vang dilakuka terhadap peraturan perundang-undangan yang
dihubungkan dengan kenvataannya dalam masyarakat. Permasalahan yang
dibahas dalam penulisan ini adalah bagaimana bentuk pemidanaan yang
dijatubkan hakim terhadap pelaku anak dalam tndak pidana penyalahgunaan
narkotika, apa saja kendala yang dihadapi hakim dan bagaimana pelaksanaan
putusan hakim tersebut. Penelitian dilakukan di wilayah hukum Pengadilan
Negeri padang  dan berdasarkan  hasil penclitian vang  dilakukan  bentuk
pemidanaan vang diberikan hakim terhadap pelaku anak dalam tindak pidana
penyalahgunaan narkotika adalah berupa pidana penjarayang lamanya tergantung
kepada [akta-fakta vang terungkap ditambah keyakinan hakim. Namun baisanya
hakim Pengadilan Negeri Padang cenderung memberikan putusan yang minimal
terhadap pelaku anak meskipun dalam Undang-undang Nomor 22 Tahun 1997
tentang Narkotika terhadap tindak pidana narkotika ancaman hukumannya besar.
Sementara ity pembinaan  terhadap  pelaku  anak  dalam  tndak  pidana
penyalahgunaan narkotika di lembaga pemasyarakatan anak belum beralan
optimal  dischabkan kurangnya keahlian (skif{) dari  petugas lembaga
pemasvarakatanuntuk  melakukan  pembinaan  dan  kurangnya  dana  yang
mendukung kegiatan pembinaan dapat berjalan optimal.



BAB I
PENDAHULUAN

AL Latar Belakang

Modernisasi dan globalisast vang saat ini dirasakan oleh bangsa Indonesia
memmbulkan  perubahan-perubahan dalam  kehidupan masvarakat, baik ity
berdampak positit maupun negatif.  Salah satu dampak positf dart globalisasi
yang dapat dirasakan saat i adalah semakin pesatnya kemajuan teknologi dan
informasi di segala bidang kehidupan serta semakin pesatnya pembangunan.
Sementara itu dampak negauf dari globalisasi dan modernisasi ini salah satunya
adalah munculnva gangguan-gangguan serta pelanggaran-pelanggaran terhadap
norma hukum. Gangguan terhadap norma hukum di dalam masyarakat vang

berupa kejahatan tidak hanva dilakukan oleh orang dewasa, tetapi juga oleh anak.'

D1 dalam Penjelasan Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang
Peradilan .'—‘-.1.1211;_ dikatakan bahwa anak sebagai bagian dari generasi muda
merupakan pencrus cita-cita perjuangan bangsa dan sumber daya manusia bagi
pembangunan nasional. Dalam rangka mewujudkan sumber daya manusia
[ndonesia yang berkualitas dan mampu memimpin serta memelihara persatuan
dan kesatan bangsa dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1943 diperlukan pengarahan,

pembinaan, serta bimbingan secara terus-menerus demi kelangsungan hidup,

| & . , . -
sudarsang, Aeeaicdan Nesege, Decvenss, Mehabifitas, Sesosiafivass, Rineka Cipta,

Jakarta, 1990 hal. 1o



perlumbuban dan perkembangan fisik, mental dan sosial serta perlindungan dari
segala vang akan membahavakan mereka dan bangsa di masa depan.

Salah satu kejahatan vang telah mewabah kepada generast muda dan para
remaja serta anak usia sekolah lainnva adalah peredaran narkotika dan obat
terlarang lainnya, Penvalahgunaan narkotika dikalangan anak saat im kian
bertambah kualitas maupun kuantitasnya bahkan sampai pada tingkat vang cukup
meresahkan masvarakat.

Penyalahgunaan narkotika vang dilakukan oleh anak dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, antaro lain adanva dampak negatil’ dan perkembangan
pembangunan vang cepat, arus globalisast di bidang komunikas) dan informasi.
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta perubahan gava dan cara hidup
sebagian orang tua telah membawa perubahan sosial vang mendasar dalam
kehidupan masyarakat vang sangat berpengaruh terhadap nilai dan perilaku anak.
Selain itu penyalahgunaan narkotika oleh anak dapat dischabkan karena si anak
kurang atau tidak mendapat kasih sayang, asuhan, bimbingan, dan pembinaan
serfa pengawasan dan orang tua sehingga 1 anak mudah terseret ke dalam
pergaulan masvarakat dan lingkungan yvang kurang sehat serta merugikan dirinya.

Tindak pidana narkotika termasuk dalam kategori tindak pidana vang
khusus, maka terhadap pelaku harus dijatuhi pidana sesuai vang diatur dalam
Undang-undang Nomor 22 Tahun 1997 tentang Narkotika. Namun dalam hal ini
nndak pidana narkotika tersebut dilakukan oleh anak, maka diperlukan suaty

peradilan yang benar-benar berfungsi sebagal tempat mengadili anak di bawah
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umur vang melakukan tindak pidana sebagaimana diatur dalam Undang-undang
Nomor 3 Tahun 1997 tentang Peradilan Anak.

Masalah penyalahgunaan narkotika memerlukan perhatian yang cukup
hesar dari pihak pemerintah pada umuamnya dan aparat penegak hukum pada
khususnva untuk menanggulangt masalah ini. Dalam hal ini adalah pihak
kepolisian yang menvidik dan meneliti serta hakim yang memutus perkara yang
dilakukan olch anak Sanksi vang dijatuhkan terhadap anak menimbulkan
persoalan dengan masa depan si anak, oleh karena itu putusan yang dijatuhkan
hakim harus mengandung aspek perlindungan kesejahteraan anak agar haknya
untuk hidup dapat dilindungr oleh hukum :

Berdasarkan urman di atas, maka penubis tertanik untuk melakukan
penelitian dan penulisan skripst dengan judul ©
“PENERAPAN PIDANA TERHADAP PRLLAKU ANAK DALAM TINDAK
PIDANA PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA DM WILAYAH HUKUM
PENGADILAN NEGERI PADANG.”

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penulisan yang dikemukakan di atas, masalah
vang dibahas dalam penulisan in adalah :
|. Bagaimanakah bentuk-bentuk pemidanaan yang dapat dijatubkan hakim

terhadap pelaku anak dalam undak pidana penyalahgunaan narkotika di

wilayah hukum Pengadilan Negeri Padang. | CETRE

*adubvana W Kusumab, Heknem dan Hak-Hak Anak, Rajawal, Jakarta, 1985, hal. 3
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

AL Kesimpulan

Dari pembahasan sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan

sebaran benkut:

.

Lid

Terhadap pelaku anak dalam undak pidana penvalahgunaan narkotika di Kota
Padang, hakim Pengadilan Negen Padang cenderung memberikan putusan
berupa pidana daripada pemberian putusan berupa tindakan meskipun dalam
Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Peradilan Anak putusan hakim
dapat berupa putusan pidana atau tindakan. Putusan pidana yang dibenkan
hakim Pengadilan Negen Padang cenderung berupa pidana yang minimal
daripada maksimal  walaupun  dampak  negatif yang  ditimbulkan oleh

perbuatan anak tersebut sangat besar, tdak hanya bagl dininya sendiri tetap

juga kepada masyarakat.

Pertimbangan hakim sangat berperan dalam membenkan putusan terhadap
pelaku anak dalam tndak pdana penyalahgunaan narkotika. Umumnya
meskipun hakim menjatuhkan putusan berupa pidana terhadap anak yang
melakukan  penvalahgunaan  narkobka, namun  tetap berdasarkan  atas
pertimbangan bahwa pemberian putusan tersebut merupakan putusan yang
terbaik bagi kepentingan si anak sendiri.

Pelaksanaan putusan hakim terhadap pelaku anak dalam tindak pidana
penvalahgunaan narkouka pda dasarnya telah dilaksanakan sebagaimana

mestinya, namun dalam hal pelaksanaan pembinaan terhadap anak vang
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menjalani pidana akibat penyalahgunaan narkotika tersebut masth belum
optimal discbabkan kendala dari lembaga pemasyarakatan yang menyebabkan
proses pembinaan terhadap anak tidak optimal.

B. Saran

Berdasarkan pengamatan dan penelitian yang penulis lakukan, maka
lerhadap permasalahan penulbis di atas penulis memberikan saran sebagai berikut:
|, Putusan yang diberikan hakim terhadap pelaku anak dalam tindak pidana

penyalahgunaan narkotika sebaiknya tidak sclalu berupa putusan pidana
penjara, karena dalam perkara penyalahgunaan narkotika selain menjadi
pelaku sebenarnva anak tersebut juga menjadi korban sehingga putusan yang
diberikan hakim sebaiknva dapat memperbaiki jiwa dan mental anak itu
sendirl.

2. Kerjasama antara pihak kepolisian, pihak sckolah, orang tua dan masyarakat
sangat diperlukan sekali dalam rangka mecncegah semakin mewabahnya
penyalahgunaan narkotika di kalangan anak-anak dan pelajar yang merupakan
senerasi muda pencrus bangsa. Kerjasama ini dapat berbentuk dilakukannya
razia secara rutin misalnva sebulan sekali atau dua kali dalam sebulan oleh
pihak kepolisian di tempat-tempat anak-anak muda berkumpul yang dicurigai
menjadi tempat berlangsungnya transaksi narkotika. Untuk pihak sekolah
dengan meningkatkan pemeriksaan terhadap tas-tas anak muridnya di sckolah
baik secara teratur maupun tiba-tiba dalam rangka untuk menghindari
masuknya narkotika ke dalam lingkungan sekolah dan jika ditemukan anak

muridnya ada yang membawa narkotika langsung menyerahkan kepada pihak
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